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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi sosial guru era digital 

terhadap sikap toleransi siswa dan seberapa besar dampak competency sosial guru 

terhadap sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTsN 5 

Kaur yang berjumlah 138 orang. Sampel dalam penelitian ini sebesar 30 responden. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kajiannya menjelaskan 

bahwa: (1) Kompetensi Sosial Guru di MTsN 5 Kaur memiliki nilai rata-rata=30,63 dan 

standar deviasi= 4,335. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru termasuk 

dalam kategori baik, yaitu berada pada interval 30,63-34,965. (2) Sikap Toleransi Siswa di 

MTsN 5 Kaur memiliki nilai rata-rata= 31,57 dan standar deviasi= 3,720. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur termasuk dalam kategori baik, 

yaitu berada pada interval 31,57-35,29. (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel kompetensi sosial guru era digital (X) terhadap sikap toleransi siswa (Y) 

sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan pearson correlations (nilai korelasi) untuk kedua variabel 

adalah 0,858 yang berarti variabel X terhadap variabel Y memiliki korelasi dengan derajat 

hubungan korelasi sempurna dan bentuk hubungannya ialah positif. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 

sosial guru era digital terhadap sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur, sehingga hal 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

 

Kata kunci: Kompetensi Sosial Guru dan Sikap Toleransi 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of teachers' social competence in the 

digital era on students' tolerance attitudes and the extent of its impact at MTsN 5 Kaur. 

Employing a quantitative research method, the population consisted of all 138 ninth-

grade students, with a sample size of 30 respondents. Data collection was conducted using 

questionnaires. The findings reveal that teachers' social competence at MTsN 5 Kaur had 

a mean score of 30.63 and a standard deviation of 4.335, indicating a good category 

within the range of 30.63– 34.965. Similarly, students' tolerance attitudes had a mean 

score of 31.57 and a standard deviation of 3.720, also falling within the good category of 

31.57–35.29. A positive and significant correlation was found between teachers' social 
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competence (X) and students' tolerance attitudes (Y), with a significance value of 0.000 

< 0.05 and a Pearson correlation coefficient of 0.858, signifying a perfect positive 

relationship. These results conclude that teachers' social competence in the digital era 

significantly and positively affects students' tolerance attitudes at MTsN 5 Kaur, 

confirming the hypothesis. 

 

Keywords: Teachers' Social Competence, Tolerance Attitudes 

 

PENDAHULUAN 

 

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Sebagai 

elemen utama dalam institusi pendidikan, guru diharapkan memiliki kompetensi yang 

memadai sesuai dengan bidang ajarannya. Salah satu kompetensi yang sangat penting 

adalah kompetensi sosial, yang mengacu pada kemampuan guru untuk berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosialnya. Hal ini mencakup kemampuan memahami orang lain, 

berkomunikasi dengan baik, dan membangun hubungan harmonis dengan siswa, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, serta masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial guru tidak hanya terbatas pada interaksi di ruang kelas tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk menjadi panutan di masyarakat. Guru diharapkan mampu 

membimbing siswa ke arah norma yang berlaku, berkomunikasi dengan santun, dan 

menunjukkan perilaku yang mencerminkan integritas serta empati. Pendapat para ahli, 

seperti Suharsimi Arikunto dan Musaheri, menekankan bahwa karakteristik guru yang 

memiliki kompetensi sosial meliputi kemampuan berkomunikasi secara sopan, bertindak 

bijak dalam konteks sosial, dan bergaul secara efektif. Selain itu, Mulyasa menyebutkan 

bahwa kompetensi sosial mencakup beberapa indikator, seperti kemampuan 

berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat, penggunaan teknologi komunikasi secara 

fungsional, serta kemampuan menjalin hubungan baik dengan berbagai pihak. 

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

kompetensi sosial guru mencakup kemampuan bersikap inklusif, tidak diskriminatif, 

berkomunikasi secara afektif dan empatik, serta beradaptasi di berbagai lingkungan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, komunikasi yang baik melibatkan penggunaan kata-kata 

yang menenangkan, jujur, dan memberikan rasa aman. Dengan kompetensi sosial yang 

baik, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan mendukung 

pembentukan karakter siswa. 

Sementara itu, sikap toleransi juga menjadi bagian penting dalam membangun 

hubungan sosial yang sehat. Toleransi, yang didefinisikan sebagai sikap menghormati dan 

menghargai perbedaan, meliputi berbagai dimensi seperti ras, agama, budaya, dan 

kebiasaan. Toleransi mengajarkan pentingnya kesabaran dan penghormatan terhadap 

orang lain, sekaligus menciptakan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

lingkungan sekolah, sikap toleransi dapat dibentuk melalui kebijakan yang mendukung 

inklusivitas, kurikulum yang menanamkan nilai-nilai kebersamaan, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang memperkuat pemahaman siswa terhadap pentingnya menghargai 

perbedaan. 

Dengan demikian, kompetensi sosial dan sikap toleransi menjadi elemen yang tidak 

terpisahkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang memiliki 

kompetensi sosial yang baik dan mampu menanamkan sikap toleransi pada siswa akan 

berkontribusi pada terciptanya suasana belajar yang kondusif, harmonis, dan inklusif. Hal 

ini pada akhirnya akan 
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, yakni membentuk individu yang 

cerdas, berkarakter, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang majemuk. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2019), 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang ditandai dengan penggunaan angka 

dalam berbagai tahapannya, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil. 

Sementara itu, Creswell (2016) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode untuk 

menguji teori-teori tertentu melalui analisis hubungan antarvariabel. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan angket untuk mengevaluasi pengaruh 

kompetensi sosial guru di era digital terhadap sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur. 

Variabel yang diteliti meliputi kompetensi sosial guru era digital sebagai variabel bebas 

(variabel X) dan sikap toleransi siswa sebagai variabel terikat (variabel Y). 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian mencakup proses perencanaan hingga pelaksanaan penelitian, 

sebagaimana dijelaskan oleh Silaen. Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu meminta 

izin kepada kepala sekolah MTsN 5 Kaur untuk mendistribusikan angket kepada peserta 

didik. Angket yang digunakan berisi pertanyaan yang dirancang untuk diisi oleh siswa, guna 

mengukur variabel yang diteliti. 

 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama: 

1. Variabel Bebas (Variabel X) 

Kompetensi sosial guru di era digital bertindak sebagai variabel bebas, yaitu variabel 

yang memberikan pengaruh dan dapat berdiri sendiri tanpa dipengaruhi variabel 

lainnya. 

2. Variabel Terikat (Variabel Y) 

Sikap toleransi siswa merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel ini menunjukkan respons siswa terhadap pengaruh kompetensi sosial 

guru. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTsN 5 Kaur, Desa Rigangan 1, Kecamatan Kelam 

Tengah, Kabupaten Kaur, Bengkulu. Penelitian dilakukan pada 12 September 2024. MTsN 5 

Kaur adalah satuan pendidikan dengan akreditasi B, terdaftar dengan NSM 121117040004 

dan NPSN 10704044. 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII MTsN 5 Kaur, yang 

berjumlah 138 siswa. Populasi didefinisikan oleh Morissan (2012) sebagai kumpulan 

subjek atau elemen yang memiliki ciri serupa, dan menurut Handayani (2020), 

mencakup totalitas elemen yang relevan untuk diteliti. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili keseluruhan, seperti 

dijelaskan oleh Sugiyono (2018) dan Arikunto (2019). Dari total populasi sebanyak 

138 siswa, diambil sampel sebesar 22%, sehingga terdapat 30 responden yang 

dipilih menggunakan metode sampel acak. 

 

Metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan data yang valid dan representatif, 

sehingga dapat menjawab tujuan penelitian terkait pengaruh kompetensi sosial guru era digital 

terhadap sikap toleransi siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji pengaruh yang dilakukan melalui uji hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kompetensi sosial guru era digital dengan sikap toleransi siswa di MTsN 

5 Kaur. Jadi semakin tinggi kompetensi sosial guru maka akan semakin tingga juga sikap 

toleransi bagi para siswa. Jadi hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini diterima. Dari 

hasil uji hipotesis itu dapat diungkapkan bahwa kompetensi sosial guru era digital berhubungan 

signifikan dengan sikap toleransi siswa. Mengingat bahwa hipotesis penelitian itu pada 

dasarnya dirumuskan berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, 

maka apa yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan. 

Kompetensi sosial adalah Kapasitas dan keahlian seorang guru untuk berhasil 

berkomunikasi dan bergaul dengan siswa, masyarakat luas, dan orang dewasa lainnya serta 

dapat menggunakan teknologi komunikasi, informasi secara fungsional. Untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, guru harus mempertimbangkan keterampilan sosial ini dengan 

sangat rinci. Sehinga siswa memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang 

meningkatkan kinerja sebagai hasilnya. dalam hal ini peneliti menentukan beberapa indikator 

seperti Guru terampil berkomunikasi guna mencegah kebosanan, Menunjukkan semangat 

dalam belajar, dan Menunjukkan sikap keramahan, penuh pengertian dan kesadaran baik 

terhadap siswa. Dari hasil analisis terhadap data penelitian yang diperoleh, kompetensi sosial 

guru era digital mayoritas berada pada kategori baik, yaitu dengan frekuensi 13 (43%), 17% 

berada pada kategori Kurang baik, 23% Cukup, dan 17% Sangat baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa rata-rata guru di MTsN 5 Kaur telah baik dalam menerapkan kompetensi sosial guru. 

Sikap toleransi diartikan sebagai sikap bertoleransi seperti berinteraksi dengan sesama 

teman dan menghargai perbedaan yang ada. Perbedaan yang dimaksud meliputi penampilan, 

kemampuan, bangsa, ras, dan agama. Tujuan dari pola pikir toleran ini adalah untuk 

membangun tatanan global yang damai. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa 

cakupan tentang sikap toleransi siswa yakni: Berinteraksi dengan sesama teman, Kedamaian 

dan Menghargai perbedaan. 

Dari cakupan tersebut diuraikan menjadi indikator-indikator yang digunakan untuk acuan 

agar dapat mengukur sikap toleransi siswa, indikator tersebut dikembangkan menjadi butir- 

butir soal. Hasil analisis untuk data sikap toleransi siswa menunjukkan bahwa sikap toleransi 

siswa kelas IX di MTsN 5 Kaur sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu dengan 

frekuensi 13 (43%), 17% berada pada kategori Kurang baik, 30% Cukup, dan 10% Sangat baik. 

Dari hasil analisis data atau pengujian hipotesis dalam penelitian ini, hasilnya 

menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru era digital memiliki korelasi signifikan dengan 

sikap toleransi siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan dengan teknik korelasi di 

mana diperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan pearson correlations (nilai 
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korelasi) untuk kedua variabel adalah 0,856 yang berarti variabel X terhadap variabel Y 

memiliki korelasi dengan derajat hubungan korelasi sempurna dan bentuk hubungannya 

ialah positif sehingga hipotesis kerja dalam penelitian ini berbunyi “Ada pengaruh 

signifikan kompetensi sosial guru era digital terhadap sikap toleransi siswa di MTsN 5 

Kaur tahun ajaran 2024:2025” diterima atau terbukti. 

 

1. Kompetensi Sosial Guru Era Digital (Variabel X) 

Nilai kuantitatif kompetensi sosial guru dapat diketahui dengan cara 

menjumlahkan skor jawaban angket dari siswa sesuai dengan frekuensi jawaban. 

Berdasarkan data tersebut kemudian penulis mencari mean, median, mode, 

simpangan baku, range, varians, minimum, dan maximum dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 22. Berikut akan dirangkum dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Statistik Kompetensi Sosial Guru Era Digital (Variabel X) 

Statistik Kompetensi Sosial Guru Era Digital 

Mean 30,63 

Median 32,00 

Mode 34 

Simpangan Baku (Std. Dev) 4,335 

Varian 18,792 

Range 17 

Minimum 19 

Maximum 36 

Jadi, berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh Mean 30,63, Median 32,00, 

Mode 34, Simpangan Baku 4,335, Range 17, Minimum 19 dan nilai maximum 36. Adapun 

penggolongan tingkat gejala yang diamati dibedakan menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, 

baik, cukup dan kurang baik. Penggolongan tersebut sebagai berikut. 

 

Kategori sangat baik = apabila > M + 1 Std. Dev 

Kategori baik = apabila M sampai (M + 1 Std. 

Dev) Kategori cukup = apabila (M – 1 Std. Dev) sampai 

M Kategori kurang baik = apabila < M – 1 Std. Dev 

 

Sebagaimana mean yang diperoleh untuk variabel kompetensi sosial guru yang 

tercantum dalam tabel data deskriptif di atas sebesar 30,63 dan simpangan baku sebesar 4,335. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh kategori kompetensi sosial guru seperti 

tercantum pada tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6. Distribusi kompetensi sosial guru 

 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Baik > 34,965 5 17% 

Baik 30,63-34,965 13 43% 

Cukup 26,295-30,63 7 23% 

Kurang baik < 26,295 5 17% 

Jumlah 30 100% 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa komptensi sosial guru di MTsN 5 Kaur 17% 
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> 34,965 30,63-34,965 26,295-30,63 < 26,295 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang baik 

berada pada kategori Kurang baik, 23% Cukup, 43% Baik dan 17% Sangat baik. Berikut akan 

disajikan diagram kecenderungan kompetensi sosial guru. 

 

Gambar 1. Diagram batang kompetensi sosial guru era digital 

 

 

Gambar 2. Histogram kompetensi sosial guru 

 

2. Sikap Toleransi Siswa (Variabel Y) 

Nilai kuantitatif sikap toleransi siswa dapat diketahui dengan cara menjumlahkan skor 

jawaban angket dari siswa sesuai dengan frekuensi jawaban. Berdasarkan data tersebut 

kemudian penulis mencari mean, median, mode, simpangan baku, range, 
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varians, minimum, dan maximum dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 22. 

Berikut akan dirangkum dalam tabel 7. 

 

Tabel 7. Data Sikap Toleransi Siswa (Variabel Y) 

Statistik Sikap Toleransi Siswa 

Mean 31,57 

Median 33,00 

Mode 35 

Simpangan Baku (Std. Dev) 3,720 

Varian 13,840 

Range 12 

Minimum 24 

Maximum 36 

 

Jadi, berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh Mean 31,57, Median 33,00, 

Mode 35, Simpangan Baku 3,720, Range 12, Minimum 24 dan nilai maximum 36. Adapun 

penggolongan tingkat gejala yang diamati dibedakan menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, 

baik, cukup dan kurang baik. 

 

Kategori sangat baik = apabila > M + 1 Std. Dev 

Kategori baik = apabila M sampai (M + 1 Std. 

Dev) Kategori cukup = apabila (M – 1 Std. Dev) sampai 

M Kategori kurang baik = apabila < M – 1 Std. Dev 

 

Sebagaimana mean yang diperoleh untuk variabel sikap toleransi siswa yang 

tercantum dalam tabel data deskriptif di atas sebesar 31,57 dan simpangan baku sebesar 

3,720. Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh kategori sikap toleransi siswa seperti 

tercantum pada tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8. Distribusi Sikap Toleransi Siswa 

 

Kategori Interval Frekuensi Persen 

Sangat Baik > 35,29 3 10% 

Baik 31,57-35,29 13 43% 

Cukup 27,85-31,57 9 30% 

Kurang baik < 27,85 5 17% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur 17% 

berada pada kategori Kurang baik, 30% Cukup, 43% Baik dan 10% Sangat baik. Berikut 

akan disajikan diagram kecenderungan sikap toleransi siswa. 
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Gambar 3. Diagram batang sikap toleransi siswa 

 

 

Gambar 4. Histogram sikap toleransi siswa 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru era 

digital memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi siswa di MTsN 5 Kaur. 

Kompetensi sosial guru, yang mencakup kemampuan komunikasi, empati, adaptasi, dan 

penggunaan teknologi, menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis dan kondusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di MTsN 5 

Kaur memiliki kompetensi sosial yang baik, dengan mayoritas berada pada kategori “baik” 

(43%). Hal ini 
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sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan peran penting guru dalam 

membentuk karakter siswa melalui interaksi sosial yang efektif. Sikap toleransi siswa juga 

menunjukkan hasil yang positif, dengan mayoritas siswa berada pada kategori “baik” 

(43%). Sikap toleransi, seperti menghargai perbedaan dan menjalin hubungan harmonis, 

merupakan cerminan dari keberhasilan guru dalam menanamkan nilai- nilai sosial. Korelasi 

yang signifikan antara kedua variabel, dengan nilai korelasi 0,856, menguatkan hipotesis 

bahwa kompetensi sosial guru berkontribusi besar terhadap pengembangan sikap toleransi 

siswa. 

Sebagai saran, pihak sekolah dapat memberikan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi sosial guru, terutama dalam penggunaan teknologi komunikasi 

yang relevan di era digital. Selain itu, pengembangan program berbasis nilai toleransi, 

seperti kegiatan ekstrakurikuler dan diskusi lintas budaya, dapat memperkuat pemahaman 

siswa terhadap pentingnya keberagaman. Melalui upaya ini, diharapkan tercipta lingkungan 

pendidikan yang inklusif, harmonis, dan mendukung pembentukan generasi yang 

berkarakter serta mampu berkontribusi positif dalam masyarakat multikultural. 
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